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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan wisata
gastronomi kopi di Javarover Coffee Company, Bekasi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dimana data dikumpulkan melalui
wawancara dengan pihak internal Javarover Coffee Company, pembagian
kuesioner kepada 30 pengunjung secara acak, dan data observasi sebelum dianalisis
lebih lanjut menggunakan metode SWOT dan matriks TOWS. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kekuatan utama Javarover Coffee Company adalah
penguasaan proses pengolahan kopi dan integrasi fasilitas roastery yang menjamin
kualitas rasa produk kopi. Namun, Javarover Coffee Company memiliki kelemahan
pada kapasitas ruang duduk yang terbatas. Dari sisi eksternal, tren specialty coffee
dan media sosial menjadi peluang besar untuk ekspansi bagi Javarover Coffee
Company. Namun, fluktuasi pasokan biji kopi musiman dan risiko terkait karyawan
menjadi ancaman tersendiri. Melalui matriks TOWS, dirumuskan empat strategi
utama: (1) optimalisasi roastery sebagai daya tarik wisata edukasi, (2)
pengembangan menu non-kopi dan penataan ulang tata ruang, (3) pemanfaatan alat
pengolah kopi untuk menjaga stabilitas cita rasa, dan (4) pengetatan SOP karyawan.
Strategi ini diproyeksikan mampu meningkatkan daya tarik, keberlangsungan, serta
nilai wisata gastronomi Javarover Coffee Company.

Kata kunci: Analisis SWOT, Gastronomi Kopi, Javarover Coffee Company,
Wisata Matriks TOWS, Gastronomi.

ABSTRACT
This study aims to formulate a strategy for developing coffee gastronomy tourism
at Javarover Coffee Company, Bekasi. This study uses a descriptive qualitative
approach, where data is collected through interviews with internal Javarover
Coffee Company staff, questionnaires distributed to 30 random visitors, and
observational data before being further analyzed using the SWOT method and the
TOWS matrix. The analysis shows that Javarover Coffee Company’s main strengths
are its mastery of coffee processing and the integration of roastery facilities that
guarantee the quality of the coffee product flavour. However, Javarover Colffee
Company has a weakness in its limited seating capacity. Externally, specialty coffee
trends and social media provide significant opportunities for Javarover Coffee
Company’s expansion. However, seasonal fluctuations in coffee bean supply and
employee-related risks pose separate threats. Through the TOWS matrix, four main
strategies are formulated: (1) optimizing the roastery as an educational tourism
attraction, (2) developing non-coffee menus and rearranging the layout, (3)
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utilizing coffee processing equipment to maintain flavor stability, and (4) tightening
employee SOPs. These strategies are projected to increase the attractiveness,
sustainability, and value of Javarover Coffee Company's gastronomy tourism.

Keywords: Coffee Gastronomy, Gastronomy Tourism, Javarover Coffee Company,

SWOT Analysis, TOWS Matrix.

PENDAHULUAN

Pariwisata kini telah
berkembang pesat menjadi fenomena
global yang sangat dekat dengan
kehidupan masyarakat dan
mempengaruhi  berbagai  aspek
penting mulai dari ekonomi, budaya,
hingga lingkungan (Hanisa, 2024). Di
Indonesia, sektor ini terus beradaptasi
dengan menghadirkan produk yang
mengedepankan keterlibatan  aktif
wisatawan atau yang dikenal dengan
istilah experience tourism (Hosany et
al., 2022). Seiring dengan hal
tersebut, integrasi antara pariwisata
dan kekayaan kuliner melahirkan tren
wisata gastronomi kopi yang sangat
potensial mengingat ragam biji kopi
lokal unik seperti kopi Gayo, kopi
Toraja, dan  kopi  Kintamani
(Fauziyah et al., 2023; Hendrayana,
2022). Perkembangan budaya kopi ini
mendorong transformasi coffee shop
modern di Indonesia menjadi ruang
apresiasi dan wisata edukasi yang
sejalan dengan pergerakan third wave
coffee (Juliana, 2025; Triolo, 2023).

Kehadiran fasilitas roastery
dalam sebuah coffee shop
memberikan nilai tambah bagi

pariwisata karena pengunjung dapat
melihat langsung proses pengolahan
biji kopi hingga kopi siap seduh
(Maspul, 2024). Javarover Coffee
Company, sebuah coffee shop
sekaligus roastery di Bekasi, turut
mengadopsi konsep tersebut dengan
menggabungkan fungsi coffee shop
dan roastery untuk menciptakan
ekosistem wisata gastronomi kopi
yang interaktif. Konsep tersebut
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diusung untuk  memprioritaskan
kualitas produk melalui proses
roasting yang terkontrol sekaligus
memberikan pengalaman yang lebih
bermakna bagi konsumen. Meskipun
memiliki  potensi  besar dalam
pengembangan pariwisata kopi lokal,

implementasi  konsep ini pada
Javarover Coffee Company masih
menghadapi  berbagai  tantangan

operasional sehingga kontribusinya
perlu dikaji lebih dalam.
Dalam menganalisis peran dan

tantangan  suatu usaha  wisata
gastronomi, pendekatan SWOT
(Strengths, Weaknesses,

Opportunities, dan Threats) menjadi
salah satu metode yang banyak
digunakan (Malisa et al., 2022).
Pendekatan ini  memungkinkan
peneliti untuk mengevaluasi kekuatan
dan kelemahan internal Javarover

Coffee Company, sekaligus
memetakan peluang dan ancaman
dari lingkungan eksternal.

Selanjutnya, data hasil identifikasi
dari elemen-elemen tersebut dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan

menggunakan  analisis  matriks
TOWS. Penggunaan matriks TOWS
tersebut berfungsi untuk

menyilangkan faktor-faktor penentu
agar dapat merumuskan berbagai
strategi alternatif bagi pengembangan
perusahaan.

METODE PENELITIAN

Metode analisis data dalam
penelitian ini mengacu pada model
interaktif Miles dan Huberman.
Tahap awal dimulai dengan proses
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reduksi data (data cleaning) untuk
menyeleksi dan merangkum hasil
transkripsi wawancara dan jawaban
kuesioner. Data kualitatif yang telah
direduksi tersebut kemudian
dikelompokkan dalam kelompok-
kelompok jawaban tertentu seperti
kualitas pelayanan, inovasi produk,
suasana, dan lain-lain, yang kemudian
disajikan dalam bentuk uraian naratif
deskriptif. Kemudian, data
diverifikasi keselarasannya antara
strategi yang diklaim oleh pihak
internal Javarover Coffee Company
dengan realitas pengalaman wisata
gastronomi yang didapatkan oleh

pengunjung.
Setelah ~ kesimpulan  data
kualitatif terbentuk, analisis

dilanjutkan dengan mengidentifikasi
faktor-faktor penentu melalui
evaluasi SWOT secara deskriptif.
Pemetaan faktor internal difokuskan
untuk menemukan elemen Strength
(S) dan Weakness (W) dari
operasional sehari-hari  Javarover
Coffee Company. Pemetaan faktor

HASIL PENELITIAN

eksternal difokuskan untuk
menemukan elemen Opportunity (O)
dan Threat (T) dari lingkungan
Javarover Coffee Company. Proses
ini divalidasi silang melalui hasil
triangulasi antara perspektif
Javarover Coffee Company dan
pengunjung, sehingga menghasilkan
gambaran kondisi bisnis yang tidak
bergantung pada pembobotan
numerik.

Analisis  diakhiri dengan
merumuskan  rancangan  strategi
pengembangan menggunakan
instrumen matriks TOWS. Matriks ini
dioperasikan dengan cara
menyilangkan faktor-faktor SWOT
deskriptif yang telah diidentifikasi
pada tahap sebelumnya untuk
menghasilkan  alternatif  inisiatif
strategis. Persilangan strategis ini
diarahkan untuk melihat penerapan
strategi Javarover Coffee Company
dapat  dioptimalkan di  tengah
pariwisata kuliner. Hasil dari analisis
ini akan digunakan sebagai jawaban
atas rumusan masalah penelitian.

Tabel 1. Hasil Rangkuman dan Interprestasi wawancara dengan owner dan pekerja
Javarover Coffee Company

Pertanyaan Jawaban
Yang pertama, Javarover Coffee Company memahami proses pengolahan kopi
1(S) dari hulu ke hilir, yang juga membangun kepercayaan dari pelanggan. Yang kedua,

sebagai harga yang friendly.

harga yang disajikan di Javarover Coffee Company masih dapat dikategorikan

Dengan adanya roastery yang diintegrasikan langsung dengan coffee shop,
2(S) Javarover Coffee Company memiliki keunggulan fleksibilitas dalam memilih biji

kopi yang digunakan untuk penyajian.

Kelemahan utama Javarover Coffee Company terletak pada tempat. Di Javarover
3 (W) Coffee Company, coffee shop dan roastery berbagi tempat, sehingga tempat yang

tersisa untuk pengunjung berkurang.

(Lanjutan no. 3) untuk tempat pelanggan, Javarover Coffee Company tidak dapat

4 (W)
bagi pelanggan.

menghadirkan solusi yang dapat langsung mengatasi kekurangan tersebut.
Namun, Javarover Coffee Company tetap menyediakan tempat duduk yang cukup

Popularitas kopi di Indonesia semakin meningkat, yang ditunjukkan dengan

5(0)

tingkat konsumsi kopi yang semakin meningkat setiap tahunnya di Indonesia.
Javarover Coffee Company berfokus pada edukasi seputar gastronomi kopi,

sehingga pelanggan semakin memahami cita rasa kopi.
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Pertanyaan

Jawaban

6 (0)

7(0)

8 (T)

9(T)

10 (Gast.)

11 (Gast.)

12 (Gast.)

13 (Gast.)

14 (Gast.)

15 (Gast.)

16 (Gast.)

17 (Gast.)

18 (Gast.)

19 (Gast.)

20 (Gast.)

Ya, dan Javarover Coffee Company sendiri juga menyadari banyaknya anak-anak
muda sekarang yang mengikuti tren tersebut. Dalam hal ini, Javarover Coffee
Company masih terus memberikan edukasi seputar gastronomi kopi, melalui
berbagai media sosial seperti Instagram dan TikTok.

Harapan Javarover Coffee Company adalah dengan ber-kembangnya roastery, hal
ini dapat meningkatkan minat masyarakat terhadap kopi, yang dapat membuka
peluang lebih luas lagi baik bagi coffee shop maupun roastery yang dimiliki
Javarover Coffee Company.

Dulu, Javarover Coffee Company memiliki kendala dari pihak karyawan yang
kurang jujur dan mengambil uang penghasilan untuk keperluan pribadi. Namun
hal ini sudah diatasi dengan mempekerjakan karyawan yang lebih jujur.

Untuk ke depannya, Javarover Coffee Company harus lebih cermat dalam memilih
karyawan, dan SOP kerja yang lebih baik.

Javarover Coffee Company memosisikan produk bagi masyarakat menengah ke
bawah. Oleh karena itu, Javarover Coffee Company biasanya menggunakan biji
kopi Arabika, yang disesuaikan dari segi harga dan rasa.

Karena memiliki roastery, Javarover Coffee Company me-miliki kontrol sejak
awal pemilihan biji kopi yang akan di-gunakan. Dari komposisi, biasanya
Javarover Coffee Company menggunakan 20% biji kopi specialty dan 80% biji
kopi grade 1. Kopi yang digunakan kemudian disesuai-kan rasanya agar bisa
berpadu baik dengan kopi hitam atau kopi susu.

Filosofi Javarover Coffee Company berawal dari ketertarikan manusia akan rasa
manis. Profil roasting Javarover Coffee Company adalah bagaimana Javarover
Coffee Company dapat memberikan pendekatan rasa manis yang natural dari kopi.
Untuk menjaga konsistensi cita rasa, Javarover Coffee Company mengambil
investasi di bidang peralatan, sebagai contoh grinder dan hario switch.

Bagi Javarover Coffee Company, tantangan pasti akan selalu muncul dari setiap
langkah, mulai dari produsen sampai penyajian ke pelanggan. Dari hal tersebut,
Javarover Coffee Company menetapkan bahwa tantangan terbesar yang harus
dihadapi adalah bagaimana Javarover Coffee Company harus bisa beradaptasi
terus terhadap berbagai perubahan pada kopi itu sendiri.

Selain edukasi melalui sosial media seperti Instagram dan TikTok, Javarover
Coffee Company juga memberikan edukasi sebagai bagian dari customer service
melalui pemberian sampel, penjelasan secara lisan, dan lain-lain.

Dalam mengembangkan menu, Javarover Coffee Company melihat
perkembangan tren, sehingga menyesuaikan jenis kopi atau produk apa yang
disukai oleh masyarakat.

Javarover Coffee Company membangun storytelling melalui media sosial seperti
Instagram dan TikTok. Tujuan utama dari pembangunan storytelling ini adalah
untuk me-nempatkan Javarover Coffee Company sebagai perusahaan yang
memahami proses pengolahan dan penyajian kopi.

Ya; kebanyakan pelanggan mengenal Javarover Coffee Company sebagai tempat
penyajian kopi yang memahami kopi mulai dari pengolahan hingga penyajian.
Kebanyakan biji kopi premium yang digunakan Javarover Coffee Company
bersifat musiman, sehingga tidak ada penyesuaian yang terlalu rumit antara
konsistensi kualitas biji kopi premium dengan efisiensi biaya.

Javarover Coffee Company memprioritaskan biji kopi yang berkualitas dan
disukai oleh pelanggan. Dalam operasional, Javarover Coffee Company
menggunakan berbagai macam biji kopi yang berbeda-beda, yang justru
menambah daya tarik bagi Javarover Coffee Company itu sendiri.

Berdasarkan analisis SWOT, roastery yang memberikan kontrol
Javarover Coffee Company memiliki penuh atas kualitas dan harga produk.
kekuatan utama pada penguasaan Meskipun integrasi tersebut
proses pengolahan kopi dari hulu ke memunculkan kelemahan berupa
hilir serta integrasi coffee shop dan terbatasnya kapasitas ruang bagi

529



2026. Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora (KAGANGA) 9(4): 526-540

pengunjung, perusahaan  terus
berupaya mengoptimalkan tata letak
area agar tetap menyediakan tempat
duduk yang memadai. Dari sisi
eksternal, tren peningkatan konsumsi
kopi dimanfaatkan sebagai peluang
strategis untuk mengedukasi
masyarakat terkait gastronomi kopi,
yang didukung secara aktif melalui
penggunaan media sosial seperti
Instagram dan TikTok. Sementara itu,
untuk memitigasi ancaman dari
masalah kurangnya integritas
karyawan di masa lalu, perusahaan
kini telah memperketat proses
rekrutmen dan mengimplementasikan
Standard  Operating  Procedure
(SOP) yang lebih disiplin.

Dalam pengembangan wisata
gastronomi dan segmentasi pasarnya,
Javarover Coffee Company secara
konsisten menargetkan masyarakat
kelas menengah ke bawah dengan
memilih biji kopi Arabika yang
menawarkan kombinasi harga dan
rasa terbaik tanpa mengorbankan

kualitas. Kontrol kualitas yang ketat
diterapkan mulai dari pemilihan
bahan, seperti penggunaan racikan
20% biji kopi specialty dan 80% biji
kopi grade 1, pemanfaatan biji kopi
musiman, hingga investasi pada
peralatan penyeduhan seperti grinder
dan hario switch untuk menjaga
stabilitas rasa. Seluruh keunggulan
operasional ini kemudian dikemas
melalui  strategi  edukasi  dan
storytelling yang kuat, baik melalui
media daring maupun interaksi
langsung dengan pelanggan berupa
pemberian sampel minuman.
Pendekatan tersebut terbukti efektif
dalam menyesuaikan produk dengan
tren pasar sekaligus membangun
persepsi kuat bahwa Javarover Coffee
Company adalah penyedia kopi
berkualitas yang ahli di bidangnya.
Hasil rangkuman dan
interpretasi kuesioner yang sudah
disebarkan  kepada  pengunjung
Javarover Coffee Company
ditunjukkan pada Tabel 2:

Tabel 2. Hasil kuesioner yang dibagikan kepada pengunjung Javarover Coffee Company

Pertanyaan Kategori Jawaban Tertinggi Frekuensi
1(S) Suasana coffee shop (store atmosphere) 17 responden (30.4%)
Kualitas cita rasa kopi 15 responden (26.8%)
2 (W) Peningkatan variasi menu non-kopi 11 responden (36.7%)
Promosi luas melalui media sosial 4 responden (13.3%)
3(0) Kontrol atas produk kopi 10 responden (33.3%)
Kualitas cita rasa kopi 8 responden (26.7%)
4 (0) Promo seperti membership atau collaboration 8 responden (26.7%)
Spot foto dan menu musiman 8 responden (26.7%)
5(T) Rasa penasaran dan perbandingan 12 responden (40.0%)

Variasi menu yang lebih beragam

7 responden (23.3%)

Berdasarkan hasil kuesioner, mempertimbangkan variasi menu,
alasan utama yang membuat kualitas  pelayanan, pengalaman
pengunjung lebih menyukai gastronomi, hingga faktor pragmatis
Javarover Coffee Company seperti harga dan kedekatan lokasi.
dibandingkan coffee shop lain adalah Terkait aspek yang perlu
kenyamanan suasana dan tingginya ditingkatkan, sebagian besar
kualitas cita rasa kopi yang pengunjung menyoroti kurangnya
ditawarkan. Selain kedua faktor variasi khususnya untuk

utama tersebut,

pengunjung juga
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pengunjung  juga  menyarankan
adanya peningkatan pada frekuensi
promosi di media sosial, perluasan
tata ruang dan dekorasi, konsistensi
rasa, serta kecepatan pelayanan
terutama pada jam-jam sibuk.

PEMBAHASAN

Tahap awal analisis difokuskan
pada reduksi dan pengelompokkan
data wawancara dan kuesioner
menjadi kelompok-kelompok
jawaban. Prosesini memetakan data

menjadi tiga tema utama yang
mendasari daya tarik Javarover
Coffee  Company. Ketiga tema

tersebut adalah kualitas cita rasa dan
konsep roastery, suasana tempat atau
store atmosphere, serta edukasi dan
inovasi menu. Ketiga tema ini akan
digunakan sebagai landasan dalam
memverifikasi  keselarasan antara
strategi Javarover Coffee Company
dengan realitas objektif yang dialami
oleh pengunjung.

Pada tema kualitas cita rasa dan
kossep roastery, Javarover Coffee
Company mengaku bahwa
keunggulan utama terletak pada
pemahaman pengolahan kopi dari
hulu ke hilir. Hal tersebut didukung
oleh penggunaan racikan 20% biji
kopi specialty dan 80% biji kopi
grade 1 vyang dirancang untuk
menghasilkan profil rasa kopi yang
paling optimal. Hal ini tervalidasi
secara kuat oleh hasil kuesioner,
dimana banyak responden
menjadikan keunggulan rasa sebagai
alasan utama mereka berkunjung ke
Javarover Coffee Company. Selain
itu, banyak  responden  juga
mengapresiasi  konsep  roastery
karena menjamin tingginya kontrol
kualitas produk kopi yang dihasilkan
oleh Javarover Coffee Company.
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Pada tema suasana tempat atau
store atmosphere, Javarover Coffee
Company menyadari adanya
kelemahan  operasional  berupa
keterbatasan kapasitas tempat duduk
untuk pengunjung akibat pembagian
area dengan roastery. Di satu sisi,
Javarover Coffee Company memiliki
suasana yang baik, yang divalidasi
secara kuat oleh hasil kuesioner,
dimana banyak responden
menyatakan faktor suasana coffee
shop di Javarover Coffee Compay
sebagai alasan preferensi mereka
berkunjung. Namun di sisi lain,
kelemahan terkait kapasitas ruang
juga divalidasi oleh hasil kuesioner,
dimana banyak responden
menyatakan perlunya perbaikan pada
aspek kapasitas dan kenyamanan
ruang. Pada akhirnya, walaupun
Javarover Coffee Company memiliki
suasana yang sudah cukup untuk
memikat pelanggan, pengelolaan tata
letak ruang masih menjadi tantangan
yang harus dihadapi.

Pada tema edukasi dan inovasi
menu, Javarover Coffee Company
terus membagikan edukasi
gastronomi melalui sosial media
maupun interaksi langsung, dan terus
menyesuaikan pengembangan produk
berdasarkan tren terkini. Meskipun
kualitas produk kopi merupakan
kekuatan utama Javarover Coffee
Company, hasil kuesioner justru
memperlihatkan banyaknya
permintaan untuk memperbanyak
variasi menu, terutama untuk kategori

non-kopi. Hal ini menunjukkan
bahwa walaupun strategi
penyampaian edukasi gastronomi

kopi berjalan dengan efektif, tren
pariwisata kuliner tetap menuntut
Javarover Coffee Company untuk
menghadirkan varian produk yang
lebih luas. Pada akhirnya, Javarover
Coffee Company masih terus dituntut
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untuk lebih adaptif ~ dalam
memperluas varian menu untuk
memenuhi permintaan pelanggan
yang ingin menikmati produk non-
kopi.

Analisis terhadap Javarover
Coffee  Company  menunjukkan
bahwa Javarover Coffee Company
memiliki kekuatan (strengths) pada
pemahaman mengenai proses
pengolahan kopi dari hulu ke hilir.
yang diperkuat dengan integrasi
langsung antara coffee shop dan
roastery,  sehingga  memberikan
fleksibilitas dan kontrol tinggi bagi
Javarover Coffee Company dalam
menghasilkan produk kopi dari biji
kopi berkualitas. Selain itu, komitmen
Javarover Coffee Company dalam
berinvestasi pada peralatan pengolah
kopi yang presisi juga menjamin
stabilitas rasa dari setiap penyajian
produk. Namun dibalik kekuatan
operasional  tersebut, Javarover
Coffee Company juga memiliki
kelemahan (weaknesses) pada tata
ruang fisik, dimana penggabungan
area coffee shop dan roastery
berdampak langsung pada
terbatasnya kapasitas tempat duduk
bagi para pengunjung. Selain itu,
hasil kuesioner juga menunjukkan
adanya kekurangan dalam variasi
menu untuk produk non-kopi, yang
berpotensi menghambat jangkauan
pasar Javarover Coffee Company

dalam memenuhi kebutuhan
pengunjung yang tidak mengonsumsi
kopi, namun masih ingin menikmati
suasana Javarover Coffee Company.

Dari faktor eksternal,
perusahaan memiliki peluang
(opportunities) yang sangat

menjanjikan seiring dengan tingginya
minat generasi muda terhadap wisata
gastronomi kopi, yang membuka
ruang bagi  Javarover  Coffee
Company  untuk  memposisikan
perusahaan sebagai pusat edukasi
gastronomi kopi. Peluang ini telah
dimanfaatkan dengan baik oleh
Javarover Coffee Company melalui
penggunaan sosial media seperti
Instagram  dan  TikTok  untuk
menyebarkan storytelling dan edukasi
gastronomi. Namun dibalik peluang
tersebut, Javarover Coffee Company
juga menghadapi berbagai ancaman
(threats) seperti fluktuasi
karakteristik biji kopi musiman, yang
mengharuskan  perusahaan untuk
terus beradaptasi dalam menjaga
konsistensi rasa produk kopi. Selain
itu, ancaman operasional juga sempat
muncul dari resiko ketidakjujuran
karyawan Javarover Coffee Company
itu sendiri di masa lalu.

Analisis data dalam penelitian
ini dilanjutkan pada perumusan
strategi melalui matriks TOWS, yang
ditunjukkan pada Tabel 3:

Tabel 3. Matriks TOWS

Matriks Strengths
TOWS

Weaknesses

Opportunities 1. Mengoptimalkan roastery
sebagai daya tarik wisata
gastronomi edukasi berbasis

kopi.

2. Mengoptimalkan storytelling
dan edukasi gastronomi kopi

melalui media sosial.

1. Melakukan tata ulang atau
layout ruangan untuk
mengoptimalkan kapasitas
pengunjung.

2. Mengembangkan variasi menu,
terutama pada menu non-kopi.
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Matriks Strengths Weaknesses
TOWS
Threats 1. Memanfaatkan alat pemroses 1.  Memperketat SOP dan sistem
kopi dan fleksibilitas roasting pengawasan di area pelayanan
untuk menstabilkan cita rasa Javarover Coffee Company.
produk kopi. 2. Meningkatkan standar
2. Menjaga komitmen harga yang rekrutmen untuk memitigasi
bersahabat untuk resiko ketidak-jujuran
mempertahankan loyalitas karyawan di masa depan.
pelanggan.
Strategi Strengths- eksternal melalui pengetatan
Opportunities  (SO)  dirumuskan Standard  Operating  Procedure

dengan memanfaatkan penguasaan
pengolahan kopi dari hulu ke hilir
guna  mengoptimalkan  fasilitas
roastery sebagai daya tarik wisata
edukasi gastronomi bagi generasi
muda. Peluang ini turut didukung
oleh perluasan storytelling melalui
media sosial untuk menciptakan
pengalaman wisata yang berdaya
saing tinggi. Sementara itu, strategi
Strengths-Threats (ST) difokuskan
pada pemanfaatan keahlian roasting
dan investasi peralatan seduh, seperti
grinder dan hario switch, untuk
memitigasi  ancaman  fluktuasi
karakteristik biji kopi musiman.
Langkah ini memastikan stabilitas
cita rasa kopi tetap terjaga dengan

baik meskipun terjadi dinamika
perubahan eksternal yang tidak
terprediksi.

Dari sisi penanganan
kelemahan, strategi Weaknesses-

Opportunities (WO) difokuskan pada
perancangan ulang tata letak area
coffee shop dan roastery agar
sirkulasi pengunjung menjadi lebih
efisien guna mengatasi keterbatasan
kapasitas tempat duduk. Strategi ini
juga mencakup perluasan variasi
menu non-kopi untuk merespons
tingginya permintaan pasar tanpa
mengorbankan kenyamanan
pelanggan.  Selanjutnya, strategi
Weaknesses-Threats (WT) diterapkan
untuk  melindungi operasional
perusahaan dari risiko internal dan
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(SOP). Hal ini mencakup penerapan
sistem pengawasan transaksi yang
lebih  transparan  serta  proses
rekrutmen karyawan yang jauh lebih
ketat demi memastikan kelancaran
dan keamanan kegiatan operasional.

SIMPULAN
Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh tingginya potensi wisata

gastronomi di kawasan urban dengan
tujuan untuk merumuskan strategi
pengembangan yang efektif bagi
Javarover Coffee Company di Bekasi
menggunakan  analisis ~ SWOT.
Berdasarkan  pengumpulan  data
melalui wawancara pihak internal dan
kuesioner kepada 30 pengunjung
acak, hasil analisis menunjukkan
keselarasan antara strategi
perusahaan dan persepsi konsumen.

Dari evaluasi tersebut, kekuatan
utama perusahaan terletak pada
penguasaan roastery, meski

terhambat oleh kelemahan berupa
terbatasnya kapasitas ruang duduk
pengunjung. Di sisi lain, tren
specialty coffee dan edukasi melalui
media sosial menjadi peluang
ekspansi yang strategis, sementara
fluktuasi pasokan bahan baku
musiman serta masalah kedisiplinan
karyawan menjadi ancaman yang
perlu diantisipasi guna memperkuat
daya tarik wisata perusahaan di
tengah ketatnya kompetisi bisnis.
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Analisis persilangan matriks
TOWS telah menghasilkan empat
kelompok strategi pengembangan
yang saling terintegrasi untuk
Javarover Coffee Company. Strategi
tersebut  mencakup  optimalisasi
edukasi wisata gastronomi kopi
melalui platform media sosial seperti
Instagram dan TikTok, melakukan
tata ulang area Javarover Coffee
Company untuk mengatasi kapasitas
ruang sempit, variasi menu non-kopi,
dan pemanfaatan investasi alat
pengolah kopi untuk menstabilkan
cita rasa kopi. Sebagai langkah
mitigasi, perusahaan sangat
direkomendasikan untuk menerapkan
Standar Operasional Prosedur (SOP)
pengawasan yang lebih ketat untuk
mencegah  resiko  ketidakjujuran
karyawan di dalam keseharian
operasional Javarover Coffee
Company. Implementasi dari
serangkaian strategi tersebut
diproyeksikan mampu menambah
nilai-nilai wisata gastronomi bagi
Javarover Coffee Company, sehingga
Javarover Coffee Company dapat
terus tumbuh sebagai destinasi wisata
gastronomi kopi secara berkelanjutan.
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